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IMF memperkirakan Indonesia adalah salah satu negara dengan perkembangan ekonomi
terpesat di dunia di dalam lima tahun mendatang – bahkan lebih pesat dari pada China

Source: International Monetary Fund, World Economic Outlook, 12th October 2021. 2

Prakiraan IMF mengenai perkembangan PDB, 2022-2026
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https://www.imf.org/en/Publications/WEO/Issues/2021/10/12/world-economic-outlook-october-2021


The countries expected to have faster growth than Indonesia are either 
poorer

Source: International Monetary Fund, World Economic Outlook, 12th October 2021. 3

Prakiraan perkembangan ekonomi 2022-2026 

vs tingkat PDB perkapita 2019
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Per capita GDP (at purchasing power parities), 2019
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Prakiraan perkembangan ekonomi 2022-2026

vs nilai indeks persaingan global 2019
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Global Competitiveness Index Score, 2019
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Negara-negara lain yang diperkirakan memiliki perkembangan ekonomi yg lebih pesat dari Indonesia 
pada umumnya lebih miskin dan / atau kurang 'kompetitif’ dibandingkan dengan Indonesia

Source: International Monetary Fund, World Economic Outlook, 12th October 2021; World Economic Forum, The Global Competitiveness Report, 2019. 

https://www.imf.org/en/Publications/WEO/Issues/2021/10/12/world-economic-outlook-october-2021
https://www.imf.org/en/Publications/WEO/Issues/2021/10/12/world-economic-outlook-october-2021
https://www3.weforum.org/docs/WEF_TheGlobalCompetitivenessReport2019.pdf


Indonesia has maintained a sustainable external balance of payments

Source: International Monetary Fund, World Economic Outlook, 12th October 2021. 4

Neraca Transaksi Berjalan Indonesia Laju Inflasi Indonesia

Sources: Badan Pusat Statistik; International Monetary Fund, World Economic Outlook, 12th October 2021. 
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Indonesia mampu mempertahankan posisi neraca pembayaran eksternal yang berkesinambungan
(walaupun dengan penurunan ekspor minyak yang besar) dan dapat menekan l inflasi

https://www.imf.org/en/Publications/WEO/Issues/2021/10/12/world-economic-outlook-october-2021
http://www.bps.go.id/
https://www.imf.org/en/Publications/WEO/Issues/2021/10/12/world-economic-outlook-october-2021


Indonesia has maintained a sustainable external balance of payments 
position (despite the loss of oil exports)
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Defisit / kelebihan anggaran Indonesia Indonesia’s government gross debt

Source: International Monetary Fund, Fiscal Monitor, October 2021. 

Indonesia juga mempertahankan kebijakan fiskal yang bijaksana
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Indonesia has maintained a sustainable external balance of payments 
position (despite the loss of oil exports)
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Suku bunga Indonesia Rupiah vs US dollar

Source: Bank Indonesia, Indonesia's Economic and Financial Statistics, October 2021.

Semua ini meningkatkan keyakinan bahwa suku bunga akan tetap
rendah dan stabil
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– dan membantu stabilitas rupiah

Source: Bank Indonesia, Indonesia's Economic and Financial Statistics, October 2021; Refinitiv Datastream.

https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/seki/Pages/SEKI-OKTOBER-2021.aspx
https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/seki/Pages/SEKI-OKTOBER-2021.aspx


Indonesia has maintained a sustainable external balance of payments 
position (despite the loss of oil exports)
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Aliran investasi asing langsung ke Indonesia

Source: United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), World Investment Report, 21st June 2021. 

Indonesia semakin berhasil menarik investasi asing langsung dalam
beberapa tahun terakhir
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Omnibus Law Cipta Kerja adalah upaya serius untuk menjadikan Indonesia 
lebih ‘ramah investasi’
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❑ Omnibus Law Cipta Kerja yang berlaku sejak November lalu merubah 76 undang-undang yang 

mengatur investasi asing, izin usaha, perpajakan perusahaan, dan hubungan majikan-karyawan.

❑ Omnibus Law menetapkan pendekatan 'berbasis risiko' untuk perizinan usaha

− hanya bisnis 'berisiko tinggi’ saja yang memerlukan persyaratan selain NIB (setara dengan ABN) dan 

'sertifikasi standar'

− 'izin gangguan', izin lingkungan, dan sertifikat pendaftaran perusahaan tidak lagi diperlukan

❑ Undang-undang yang jauh lebih jelas mengenai bidang-bidang di mana investasi asing (atau
domestik) tidak diperbolehkan (khususnya mencantumkan enam (seperti narkotika, perjudian, 

senjata kimia, dll) 

− dan secara khusus menetapkan bahwa semua area yang tidak dibatasi (oleh UU atau peraturan presiden) 

dibuka

− tercantum 246 'bidang usaha prioritas' di mana 100% kepemilikan asing akan diizinkan

− dan 51 bidang lainnya di mana kemitraan dengan kerjasama atau usaha mikro, kecil atau menengah akan 

diwajibkan

❑ Penurunan tarif pajak perusahaan dari 25% menjadi 20% pada tahun 2023

− dengan insentif tambahan ‘liburan pajak’ sebanyak 50-100% hingga 20 tahun untuk investasi besar di sektor

prioritas 'padat modal'

❑ Omnibus Law juga membuat perubahan signifikan terhadap UU Ketenagakerjaan

− terutama dengan menghapus banyak keterbatasan sebelumnya dalam mempekerjakan tenaga asing dan 

syarat-syarat untuk mempekerjakan mereka



AI-CEPA membuka kesempatan khusus untuk investor Australia yang tidak
terbuka untuk semua investor lainnya
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Source: Australian Department of Foreign Affairs and Trade, Blueprint for Trade and Investment with Indonesia, September 2021. 

https://www.dfat.gov.au/sites/default/files/blueprint-trade-investment-indonesia.pdf


Indonesia has maintained a sustainable external balance of payments 
position (despite the loss of oil exports)
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Investasi Australia di Indonesia – arus 

tahunan

Source: Australian Bureau of Statistics, International Investment Position, Australia: Supplementary Statistics, 2020.

AI-CEPA akan membuka kesempatan untuk lebih banyak investasi 
Australia di Indonesia

Investasi Australia di Indonesia –

saham akhir tahun
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Summary
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❑ Indonesia akan menjadi salah satu perekonomian dengan perkembangan ekonomi terbesar di 
dunia di dalam lima tahun mendatang

− Prakiraan IMF sebesar 5¾% pertahun, lebih pesat daripada China, 5¼% pertahun

❑ Dibandingkan dengan negara-negara yang pertumbuhannya diproyeksikan lebih cepat (misalnya

India, Filipina, Vietnam dan beberapa negara Afrika) Indonesia memiliki pendapatan per kapita

yang lebih tinggi dan peringkat daya saing yang lebih kuat

− menyiratkan peluang investasi yang lebih luas, terutama di sektor jasa

❑ Indonesia kini mampu menawarkan lingkungan ekonomi makro yang lebih stabil

− menjaga defisit transaksi berjalan dan inflasi tetap rendah dan stabil menciptakan lingkungan di mana suku

bunga tetap rendah dan relatif stabil, dan nilai tukar juga dapat tetap stabil

❑ Indonesia kini menawarkan lingkungan hukum dan peraturan yang lebih terbuka dan dapat diprediksi daripada

sebelumnya

− Omnibus Law yang baru secara langsung menjawab banyak kekhawatiran lama investor asing

❑ Australia-Indonesia Comprehensive Economic Partnership Agreement (AI-CEPA) membuka

kesempatan khusus untuk investor Australia yang tidak terbuka untuk semua investor lainnya

❑ Indonesia akan semakin menjadi alternatif yang layak dan menarik bagi bisnis yang ingin

mengurangi ketergantungan and eksposur mereka pada China
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Important information


